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ABSTRAK 

 

Ketika remaja sedang berada dalam masa krisis identitas, mereka rentan 

dipengaruhi oleh ide-ide radikal. Istilah krisis identitas digunakan untuk 

menggambarkan proses dinamis kondisi mental individu yang sedang melalui fase 

transisi dari masa anak menuju ke masa dewasa. Dalam situasi kritis identitas, 

seseorang cenderung lebih siap melalui fase pembukaan kognitif, yang merupakan 

tahap keterlibatan individu dengan lingkungannya dan disertai dengan penerimaan 

pemahaman tentang sesuatu yang baru. Hal ini digunakan oleh para pendukung 

ideologi radikal untuk mendoktrin identitas baru kepada kaum muda yang sedang 

krisis. Remaja tertarik padanya karena tampaknya akan membentuk dan memberi 

mereka identitas yang lebih baik dari sebelumnya. 

Remaja yang telah terpapar faham radikalisme perlu tindakan 

deradikalisasi. Deradikalisasi adalah upaya untuk meredam aktifitas radikal dan 

menetralisir ide-ide radikal. Deradikalisasi merupakan upaya untuk mengubah 

keyakinan atau ideologi radikal menjadi moderat melalui pendekatan 

multidimensi dan interdisipliner (agama, sosial, budaya, psikologi, politik) bagi 

orang-orang yang terpengaruh oleh faham radikal. Atas dasar ini, deradikalisasi 

lebih pada upaya untuk mendorong perubahan kognitif atau melunakkan pikiran 

atau keyakinan seseorang. 

Penelitian ini mengkaji tentang deradikalisasi melalui dukungan keluarga. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui proses radikalisme pada remaja 

dan peran dukungan keluarga bagi deradikalisasi. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif, dengan desain fenomenologi. Subjek dalam penelitian ini 

adalah empat remaja di Konawe yang kabur dari rumah dengan izin untuk jihad 

pada tahun 2018. Hasil penelitian ini adalah terdapat beberapa faktor yang memicu 

radikalisme di kalangan remaja dalam beragama yakni: (1) kesehatan mental, (2) 

alasan ekonomi, dan (3) kondisi sosial politik. Dorongan ketiga faktor ini karena 

keempat responden ini sedang berada pada fase kritis identitas. Mereka kabur dari 

rumah dengan motivasi ingin berjihad dan ingin mencari ilmu baru. Setelah  

ditemukan oleh pihak kepolisian, mereka dikembalikan ke keluarga masing-

masing untuk dilakukan deradikalisasi. Pihak kepolisian tidak merehabilitasi 

karena fasilitas di daerah Konawe tidak memadai untuk program deradikalisasi, 

Kemudian pihak keluarga masing-masing responden melakukan deradikalisasi  

dengan cara memberikan dukungan kepada anak-anak mereka. Langkah-langkah 

yang digunakan dalam dukungan keluarga ini yakni menjalin komunikasi lebih 

intens, membangun kembali kepercayaan diri, dan memberikan dukungan secara 

nyata seperti dukungan emosional, penghargaan, informatif, dan instrumental. 

Melalui pendekatan pemberian dukungan keluarga ini, responden mampu 

menjauhi faham radikal. 

 

 

 

 

Kata Kunci: Radikalisme Remaja, Dukungan Keluarga, Deradikalisasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Remaja sangat mudah dan rentan untuk terpengaruh faham radikal 

dan lebih rentan melakukan kekerasan daripada orang dewasa atau orang 

tua.1 Para penyebar faham radikal kerap menyasar remaja sebagai sasaran 

rekrutmen mengingat remaja tengah berada dalam tahap pencarian dan 

pembentukan identitas diri. Pencarian identitas diri lebih banyak remaja 

lakukan dengan membandingkan antara diri sendiri dan teman atau 

kelompok sebayanya.2 Hal tersebut dapat terjadi karena remaja cenderung 

lebih dekat dengan kelompok sebaya (peer group) daripada dengan orang 

tua. Remaja memiliki perasaan positif lebih besar terhadap kelompok 

sebaya daripada terhadap orang tua.3 Sementara perasaan negatif lebih 

besar ia tunjukkan kepada orang tua daripada terhadap kelompok sebaya 

(peer group). Hal tersebut yang dimanfaatkan oleh oknum penyebar faham 

radikal untuk menanamkannya pada remaja. Oknum penyebar faham 

radikal seolah akan membentuk dan memberikan identitas kepada anak-

anak remaja tersebut. Senada dengan hal ini, Milla mengungkapkan bahwa 

faham radikal lebih mudah ditanamkan kepada individu yang tengah 

 
1 Rindha Widyaningsih, Sumiyem, dan Kuntarto, “Kerentanan Radikalisme Agama di 

Kalangan Anak Muda,” Prosiding Seminar Pengembangan Sumber Daya Perdesaan dan Kearifan 

Lokal Berkelanjutan 7, no. 1 (November, 2017): 15-54. 
2 Desmita, Psikologi Perkembangan  (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), 34. 
3 Sarlito Wirawan Sarwono, Terorisme di Indonesia dalam Tinjauan Psikologi (Jakarta: 

Alfabet, 2012), 74. 
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berada pada tahap pencarian identitas diri.4 

Dalam laporan tahun 2017 oleh Mira Kusumarini (Direktur C-Save), 

75% dari mereka yang terlibat dalam jaringan teroris di Indonesia adalah 

perempuan, anak-anak dan remaja. Serangkaian aksi terorisme yang 

melibatkan anak-anak dan remaja terjadi pada tahun 2018, mulai dari 

serangan bunuh diri di tiga gereja di Surabaya hingga pemboman di Polres 

Surabaya dan serangan bom di Sidoarjo. Menurut Maknunah, merebaknya 

partisipasi remaja dalam jaringan terorisme dan radikalisme menunjukkan 

bahwa sering disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk keterlibatan orang 

tua atau keluarga, anak-anak yang menghadiri pendidikan lembaga radikal, 

anak-anak yang terkait dengan kelompok ekstremis dan bahkan orang 

yang dideportasi dan kembali ke Indonesia.5  

Fenomena ini mengancam masa depan sesorang. Keadaan tersebut, 

seperti bom bunuh diri di Surabaya dan Sidoarjo, terbukti berdampak 

buruk bagi remaja.6 Beberapa anak muda kehilangan nyawa, sementara 

yang selamat menderita luka serius. Selain traumatis, peristiwa ini 

berpotensi meningkatkan permusuhan antara anak-anak dan balas dendam 

di masa depan. Selain itu, pada saat kekerasan terjadi, ia menyaksikan 

kematian anggota keluarganya dengan matanya sendiri. Tidak berhenti 

sampai di situ, radikalisme juga mengucilkan kaum muda dari lingkungan 

 
4 Mirra Noor Milla, “Dinamika Psikologis Pelaku Terorisme: Identitas dan Pengambilan 

Keputusan Jihad di Luar Wilayah Konflik pada Terpidana Kasus Bom Bali di Indonesia.” Tesis,  

Fakultas Psikologi Universitas Gadjah Mada Yogyakarta, 2009, 30. 
5 Khariroh Maknunah, Penanganan Remaja Dalam Tindak Pidana Terorisme (Jakarta: C-

Save, 2018), 9. 
6 Ahmad Mahyani, “Perlindungan Hukum Remaja Sebagai Pelaku Terorisme,” Jurnal 

Hukum Opus 2, no. 2 (2019): 47-54. 
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tempat mereka tumbuh dan bersosialisasi ke dalam masyarakat. 

Keterlibatan remaja dalam aksi radikalisme dan jaringan terorisme 

relatif baru di Indonesia. Jadi dalam hal ini, pemerintah belum menyiapkan 

strategi khusus bagi anak yang terpapar tindak pidana terorisme di Badan 

Nasional Penanggulangan Terorisme (BNPT). Pemerintah baru-baru ini 

mengeluarkan Peraturan Presiden Nomor 7 Tahun 2021 tentang Rencana 

Aksi Nasional Pemberantasan Kekerasan dan Ekstremisme yang Berujung 

pada Teror (RAN PE). Dalam acara sosialisasi virtual yang dilakukan 

pimpinan BNPT, Komjen Boy Rafli Amar, pemerintah tidak lagi 

menginginkan remaja terlibat dalam kegiatan terorisme. Perpres ini 

berpihak pada upaya pencegahan dan bekerja sama dengan semua pihak 

untuk memperkuat sikap melawan radikalisasi.7 

Dalam proses penanganannya pada narapidana terorisme, remaja 

masih dipandang sebagai teroris pada umumnya, dan karenanya ia 

diperlakukan sebagaimana teroris dewasa. Padahal, terpaparnya faham 

radikalisme pada remaja itu akibat doktrin dan propaganda yang kerap 

dilakukan oleh orang tua maupun orang dewasa yang ada di sekitar 

mereka. Harusnya, masa depan seorang anak juga perlu diperhatikan. 

Apabila perilaku seorang remaja ditangani secara komprehensif, maka ia 

akan keluar dari lingkaran terorisme dan faham radikalisme. Bahkan, di 

masa depan ia menjadi penggerak perubahan dan pengentas kekerasan 

terorisme dan aksi subversi melawan negara.  

 
7 Kadek Melda L., “BNPT Soal Perpres 7/2021: Kita Tak Mau Anak-anak Jadi Pelaku Bom 

Bunuh Diri,” Detiknews, https://news.detik.com/berita/d-5362957/bnpt-soal-perpres-72021-kita-

tak-mau-anak-anak-jadi-pelaku-bom-bunuh-diri, diakses 7 Oktober 2021. 

https://news.detik.com/berita/d-5362957/bnpt-soal-perpres-72021-kita-tak-mau-anak-anak-jadi-pelaku-bom-bunuh-diri
https://news.detik.com/berita/d-5362957/bnpt-soal-perpres-72021-kita-tak-mau-anak-anak-jadi-pelaku-bom-bunuh-diri
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Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) merekomendasikan 

agar penanganan terhadap anak dan pelaku tindak pidana terorisme tidak 

terfokus pada pemidanaan melainkan pada proses rehabilitasi, sehingga 

proses penanganan anak atau remaja harus lebih bersifat psikologis agar 

kita dapat mengetahui kondisi remaja dan dapat memberikan intervensi 

yang tepat.8 Sebagai contoh, perhatikan situasi remaja dengan gangguan 

jiwa karena pengalaman mereka, yang membutuhkan bantuan psikologis. 

Ada dua faktor utama yang perlu dibenahi dalam bantuan psikologis ini, 

yaitu dukungan orang tua dan keluarga. 

Dukungan orang tua memiliki dampak psikologis yang besar 

terhadap perubahan perkembangan remaja. Dengan dukungan orang tua, 

individu menjadi lebih bersemangat dalam hidup karena mereka tahu 

bahwa orang tualah yang ingin maju, bukan diri mereka sendiri, atas baik 

buruknya perilaku anak, remaja akan mempengaruhi perkembangannya di 

kemudian hari dalam hidup mereka.9  

Proses dalam perubahan perjalanan kehidupan dapat terjadi karena 

faktor internal seperti keinginan untuk berubah dan tuntutan masa depan, 

sedangkan faktor eksternal adalah pengenalan perubahan perilaku. Bagi 

orang tua untuk melanjutkan perilaku baik anak remajanya, mereka perlu 

memperkuat perannya memberikan dukungan keluarga sebagai pemberi 

nafkah, yaitu memberikan tempat yang nyaman, mengajari mereka cara 

 
8 Maulana Sidik, “KPAI Bicara Tantangan Dalam Penanganan Remaja Terpapar 

Radikalisme,” Februari 2020, https://news.detik.com/berita/d-4904098/, diakses 7 Oktober 2021. 
9 Rosalind H. Kirk, “Family Support: The Roles of Early Years’ Centres,” Children & 

Society 17, no. 2 (April 2003): 85–99, https://doi.org/10.1002/chi.741 

https://news.detik.com/berita/d-4904098/
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mengatur pola pikir, dan mengatur perilaku, serta mengelola 

perkembangan fisik dan mental. 

Dengan demikian kreativitas orang tua sangat diperlukan dalam 

pelaksanaan proses pendampingan di rumah, dan orang tua juga harus 

mampu memperhatikan kualitas dari proses perubahan pertumbuhan 

anaknya dalam kehidupan sehari-hari. Dalam rangka meningkatkan nilai 

perubahan ini menjadi daya tarik, maka orang tua harus memberikan 

dukungan dan kedekatan pada proses perubahan ke remaja dengan 

menggunakan beberapa metode pendampingan yang jelas dan sistematis, 

serta informasi yang benar akan dapat memotivasi remaja untuk berubah 

pada faham kekerasan dan melawan hukum ke arah sadar hukum.10  

Melibatkan keluarga dalam proses rehabilitasi pelaku teror 

sebenarnya bukan merupakan terobosan baru. Beberapa negara telah 

melakukan hal ini. Jacobson menjelaskan bahwa Arab Saudi membuat 

kebijakan dengan menahan pelaku teror di lembaga pemasyarakatan yang 

dekat dengan keluarga mereka tinggal. Selain itu, pemerintah juga 

mewajibkan keluarga untuk menjenguk narapidana terorisme secara 

berkala. Pemerintah Arab Saudi juga mengizinkan narapidana teroris 

untuk menghadiri acara pernikahan atau kematian anggota keluarga 

mereka.11 Hal yang dilakukan oleh pemerintah Arab Saudi sebenarnya 

 
10 Ronny Suhada Firmansyah, Mamat Lukman, dan Citra Windani Mambangsari, “Faktor-

Faktor yang Berhubungan dengan Dukungan Keluarga dalam Pencegahan Primer Hipertensi,” 

Jurnal Keperawatan Padjadjaran 5, no. 2 (Januari 1970), https://doi.org/10.24198/jkp.v5i2.476 

11  
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telah dilakukan lebih dulu oleh pemerintah Amerika Serikat dan 

Malaysia.12 Bahkan di kedua Negara tersebut, keluarga diberikan 

konseling dan kursus untuk dapat bertahan hidup tanpa kepala keluarga 

yang ditahan karena kasus terorisme. Jerman menjadi negara yang juga 

mencontoh kebijakan ini. Pemerintah Jerman membuat kebijakan dengan 

membangun kembali kontak pelaku dengan keluarga yang sempat terputus 

saat mereka masih menganut paham teror dan kekerasan.13 

Menjalin kontak dengan keluarga yang terputus terbukti efektif 

dalam disengagement pelaku teror. Pemimpin kelompok radikal menyadari 

bahwa kontak dengan keluarga dapat menurunkan komitmen mereka 

dalam melakukan aksi kekerasan dan pengeboman.14 Pemimpin kelompok 

radikal berusaha menjauhkan pelaku dari keluarga mereka agar tidak 

mengurangi komitmen dan agar pelaku semakin radikal. Keluarga yang 

memiliki pemahaman jihad yang berbeda dengan pelaku akan dianggap 

sebagai outgroup dan akan dimusuhi pelaku teror. Oleh karena itu, 

menghubungkan kembali pelaku teror dengan keluarga menjadi cara yang 

cukup jitu dalam rehabilitasi pelaku teror. 

Penyusunan program rehabilitasi teroris perlu mempertimbangkan 

 
12 Mark Jacobson. Terrorist dropouts: Learning from those who have left. (Washington: 

The Washington Institute for Near East Policy, 2010): 9. 

13 Naureen Chowdhury Fink and Ellie Hearne, Beyond terrorism: Deradicalization and 

disengagement from violent extremism. (London: International Peace Institute, 2008): 67 

14 Spalek Bornston. Radicalisation, de-radicalisation, and counter-radicalisation in relation 

to families: Key challenges for research, policy, and practice. Security Journal, 29, 39–52. 2016 

doi: 10.1057/sj.2015.43. 
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aspek budaya masyarakat setempat.15 Jaafar, Muhamad, Hanapiah, dan 

Afiatin mengungkapkan bahwa Malaysia dan Indonesia memiliki 

kesamaan karakteristik dalam tatanan keluarga.16 Lebih lanjut mereka 

mengungkapkan bahwa keluarga merupakan aspek penting bagi 

masyarakat Indonesia dan Malaysia. Negara-negara seperti Singapura dan 

Malaysia telah menggunakan pendekatan emosi dan menjadikan keluarga 

sebagai subjek dan pembahasan dalam rehabilitasi pelaku teror. Lebih 

lanjut Rabasa, dkk mengungkapkan bahwa Indonesia belum melibatkan 

keluarga dalam rehabilitasi pelaku teror. 

Tesis ini membahas peran dukungan keluarga bagi program 

deradikalisasi remaja yang telah terpapar faham radikalisme di Desa 

Tetemotaha, Kecamatan Wonggeduku, Kabupaten Konawe. Subjek 

penelitian ini terdiri dari empat remaja yang pernah melarikan diri dari 

rumah orang tua pada 2018 dengan alasan ingin mengikuti program jihad 

demi mendapatkan surga dari Allah SWT. Sebelum kabur, mereka 

meninggalkan surat kepada orang tua masing-masing berisikan alasan 

melarikan diri tersebut yakni ingin menvcari ilmu lebih dalam dan jihad. 

Hal ini menjadi bukti kuat bahwa keempat remaja tersebut telah terpapar 

faham radikalisme yang bersumber dari orang asing yang telah mendoktrin 

salah satu dari mereka, di mana setiap seminggu sekali oknum tersebut 

 
15 Rabasa, A., Pettyjohn, S. L., & Jeremy J., & Ghez, C. B.. Deradicalizing islamist 

extremists. (Santa Monica CA: Rand., 2010): 78 

16 Jaafar, J. L. S., Muhamad, H., Hanapiah, S.A., Afiatin, T., & Sugandhi, Y.S. The index 

of happiness of the Malaysian and Indonesian people. Proceedings Asia in Transformation: 

Exploring New Values in Asia, 2008, 1, 1-15. 
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mendoktrin salah satu remaja, dan kemudian ia sebarkan kepada teman-

temannya. Dua hari pasca- kabur, polisi setempat akhirnya mengendus 

keberadaan mereka di sebuah hutan yang jauh dari pemukiman warga. 

Sejak kejadian tersebut, pihak keluarga melakukan usaha yang cukup berat 

untuk program deradikalisasi karena di kabupaten tersebut belum ada 

fasilitas rehabilitasi remaja terjaring radikalisme. 

Berdasarkan kasus di atas, penelitian ini dipandang relevan untuk 

dikaji karena minimnya penelitian tentang penyembuhan remaja terpapar 

radikalisme, terlebih dukungan keluarga menjadi faktor utama 

deradikalisasi, yaitu rehabilitasi pikiran dan ideologi serta restorasi nama 

baik pribadi maupun keluarga karena pada dasarnya remaja terpapar 

kekerasan radikalisme dan menjadi radikal akibat menjadi korban. Karena 

itu, pendampingan dirasa penting. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis merumuskan masalah 

sebagaimana berikut: 

1. Bagaimana proses radikalisme para remaja di Desa Tetemotaha? 

2. Bagaimana proses deradikalisasi dan bentuk-bentuk dukungan 

keluarga terhadap deradikalisasi? 

C. Kegunaan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian 

ini ialah: 
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1. Untuk mengkaji bagaimana proses seorang remaja terpapar faham 

radikalisme. 

2. Untuk meneliti proses dan bentuk dukungan keluarga terhadap 

program deradikalisasi. 

D. Kajian Pustaka 

Penelitian sebelumnya yang berfokus pada kajian peran dukungan 

keluarga terhadap deradikalisasi remaja masih jarang ditemukan. Isu 

deradikalisasi masih sedikit mendapatkan perhatian para peneliti, tidak 

seperti isu radikalisme yang sudah banyak diungkap oleh kajian terdahulu. 

Hal ini dibuktikan dengan minimnya peneliti mendapatkan literatur 

mengenai deradikalisasi khususnya di Indonesia. Karena kajian ini 

berdasarkan kasus yang terjadi di Konawe, maka peneliti akan 

menyumbang gagasan tentang deradikalisasi khususnya pada remaja yang 

terbukti terpapar faham radikalisme. 

Penelitian terdahulu dapat dikategorikan dalam tiga klaster. Pada 

klaster pertama, kajian ini fokus pada program deradikalisasi di berbagai 

negara. Penelitian yang dilakukan oleh Elga Sikkens dkk. berjudul 

“Parental Influence on Radicalization and De-radicalization According to 

the Lived Experiences of Former Extremists and Their Families”17 

menemukan bahwa pengaruh pola asuh dalam proses radikalisasi dan 

deradikalisasi seorang mantan narapidana terorisme memiliki peran 

penting. Untuk menjawab tujuan penelitian ini, Sikkens dkk. 

 
17 Elga Sikkens, Marion Van San, Stijn Sieckelinck, and Micha De Winter, “Parental 

Influence on Radicalization and De-radicalization According to the Lived Experiences of Former 

Extremists and their Families,” Journal for Deradicalization 12, no. 1, (2017): 192-226. 
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menggunakan metode penelitian kualitatif dengan mewawancarai secara 

mendalam 21 mantan narapidana terorisme di Belanda. Hasilnya 

menunjukkan bahwa pola asuh orang tua berperan penting dalam proses 

paparan faham radikal dan pemulihan atau deradikalisasi. Sedangkan 

pengaruh tidak langsung adalah situasi keluarga yang bermasalah yang 

mempengaruhi proses radikalisasi, sementara dukungan keluarga dapat 

berperan dalam deradikalisasi. Hal ini juga ditekankan oleh orang tua yang 

butuh pengetahuan tentang berbagai ideologi dan cara menyikapi 

radikalisasi anak-anak remaja mereka. 

Penelitian lainnya dalam klaster pertama dilakukan oleh Ellie 

Templeton dalam artikel berjudul “The Role of Socialisation in the 

Deradicalisation Process: A Promising Long-Term Strategy”18 

membandingkan pendekatan deradikalisasi yang berbeda yang dilakukan 

di  Perancis dan Arab Saudi, dan terdapat perbedaan peran sosialisasi 

tingkat meso dalam proses deradikalisasi. Program deradikalisasi di 

Perancis menunjukkan adanya pemisahan radikalisme dari masyarakat dan 

menghasilkan hasil yang positif tetapi memperburuk radikalisasi ketika 

dikombinasikan dengan sosialisasi tanpa filter dan tanpa fasilitas, seperti 

yang dibingkai dalam teori jaringan Sageman. Di sisi lain, strategi Arab 

Saudi menandai tingkat keberhasilan hingga 90 persen, dan ini 

menunjukkan betapa terbimbingnya sosialisasi dapat menghasilkan 

deradikalisasi dan mengusahakan pelaku radikalisme untuk mereka 

 
18 Ellie Templeton, The Role of Socialisation in the Deradicalisation Process: A Promising 

Long-Term Strategy? (Prague: Faculty of Social Sciences Charles University, 2019), 12-14. 
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kembali ke masyarakat. Implementasi sosialisasi tingkat meso dalam 

program deradikalisasi di Arab Saudi menunjukkan bagaimana 

keterlibatan hubungan sosial dapat membantu keterputusan radikalisme 

dari ekstremisme, mencegah mereka untuk terlibat kembali dengan 

jaringan ekstremisme sebelumnya, selain menjanjikan potensi baik dan 

harapan positif dalam menerapkan strategi deradikalisasi jangka panjang 

yang sukses. 

Salah satu penelitian di Indonesia mengenai program deradikalisasi 

terdapat dalam penelitian Mochammad Musoffa Ihsan berjudul 

“Pendekatan Literasi untuk Deradikalisasi Terorisme: Studi Kasus Rumah 

Daulat Buku (Rudalku), Komunitas Literasi untuk Eks Narapidana 

Teroris19”, menyatakan bahwa kepercayaan pada ideologi radikal berakar 

pada jaringan mereka sendiri, mereka skeptis terhadap kembalinya mereka 

ke masyarakat. Oleh karena itu, pendekatan literasi harus diadopsi dalam 

program deradikalisasi. Program Rumah Daulat Buku (Rudalku) relatif 

efektif karena selain memberikan kegiatan aktif bagi narapidana teroris, 

juga membuka perspektif berbeda dalam pemahaman agama. 

Klaster kedua yakni program deradikalisasi pada remaja. Penelitian 

yang dilakukan oleh Heppy Haloho dan Nani Kurniasari berjudul 

“Komunikasi Terapeutik Psikolog dan Pekerja Sosial dalam Proses 

 
19 Mochammad Musoffa Ihsan, “Pendekatan Literasi Untuk Deradikalisasi Terorisme: Studi 

Kasus Rumah Daulat Buku (Rudalku) Komunitas Literasi Untuk Eks Napi Teroris,” Kebudayaan 

14, no. 1 (November 2019): 55–66, https://doi.org/10.24832/jk.v14i1.283 
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Pemulihan Remaja Terpapar Radikalisme20” mengindikasikan adanya 

proses pemulihan trauma di mana psikolog menggunakan intervensi play 

therapy untuk berkomunikasi dengan remaja. Sedangkan untuk 

menurunkan faham radikal remaja, para pekerja sosial melakukan literasi 

kebangsaan lewat aktivitas bermain dengan remaja. Persamaan penulis 

dengan peneliti sebelumnya ialah terletak pada subjek penelitian remaja 

yang terjerat faham radikalisme dan sama-sama menggunakan pendekatan 

kualitatif dalam menjawab permasalahan.  

Masih dalam klaster kedua, penelitian yang dilakukan oleh Khariroh 

Maknunah dengan judul “Penanganan Remaja dalam Tindak Pidana 

Terorisme21” fokus pada peran civil society organization (CSO) yang 

concern pada isu-isu remaja dan terorisme. Sedangkan peneliti fokus pada 

peran dukungan keluarga tanpa melibatkan pihak luar dalam melakukan 

manajemen perubahan. 

Klaster ketiga yakni tentang dukungan keluarga (family support). 

Charles R. Figley dalam karyanya Traumatic Stress: The Role of The 

Family and Social Support System memperlihatkan adanya dukungan 

keluarga dan sosial bagi mereka yang terdampak trauma khususnya karena 

sebuah bencana. Dukungan akan lebih menjadi efektif apabila diberikan 

secara  intensif.22 Penelitian lain dilakukan oleh Irda Yunitasari berjudul 

 
20 Heppy N. Y. Haloho dan Nani Kurniasari, “Komunikasi Terapeutik Psikolog dan Pekerja 

Sosial Dalam Proses Pemulihan Remaja Terpapar Radikalisme,” ORASI: Jurnal Dakwah dan 

Komunikasi 11, no. 1 (Juli 2020): 117, https://doi.org/10.24235/orasi.v11i1.6289 
21 Maknunah, Penanganan Remaja Dalam Tindak Pidana Terorisme, 17. 
22 Charles R. Figley, Traumatic Stress: The Role of the Family and Social Support System. 

Accessed from Taylorfrancis.com 1983. 



13 

 

“Hubungan Dukungan Keluarga dan Self-efficacy dengan Upaya 

Pencegahan Relapse pada Penyalahguna Napza Pascarehabilitasi”23 

menyatakan bahwa dukungan keluarga dan self-efficacy diperlukan oleh 

para residen penyalahguna napza pasca rehabilitasi guna mendukung 

upaya pencegahan relapse pada diri mereka. Letak kesamaan dengan 

penelitian ini yakni adanya hubungan dukungan keluarga dalam proses 

rehabilitasi. Perbedaannya fokus pada permasalahannya di mana pada 

remaja pecandu napza dan remaja yang terpapar faham radikalisme. 

Berdasarkan ketiga klaster di atas, maka belum ditemukan penelitian 

yang membahas secara spesifik dukungan keluarga terhadap deradikalisasi 

remaja. Penelitian ini sangat relevan untuk dilaksanakan karena 

berdasarkan fakta bahwa ada fenomena remaja yang terpapar radikalisme 

di Kabupaten Konawe, di mana dalam proses deradikaliasai, hanya faktor 

dukungan keluarga yang dapat membantu remaja untuk terbebas dari 

faham radikalisme. Penelitian ini telah dilakukan dengan wawancara dan 

observasi secara mendalam mengenai bentuk dukungan keluarga dari ke 

empat remaja yang terpapar radikalisme pasca mereka melarikan diri dari 

rumah orang tua. 

 

 

 

 

 
23 Irda Yunitasasri, “Hubungan Dukungan Keluarga dan Self-Efficacy Dengan Upaya 

Pencegahan Relapse Pada Penyalahguna NAPZA Pasca Rehabilitasi,” Jurnal Psikoborneo 6, no. 2 

(2018): 280-289. 
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E. Metode Penelitian 

Dalam penelitian kali ini, peneliti menggunakan metode penelitian24 

seperti berikut:  

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Secara sekilas jika dilihat dari judul yang disebutkan, penelitian 

ini bisa digolongkan dalam penelitian kualitatif.25 Penelitian ini 

merupakan penelitian yang bersifat kualitatif dengan menggunakan 

pendekatan fenomenologi yang merujuk pada model fenomenologi 

deskriptif yang dikembangkan oleh Husserl, di mana peneliti berusaha 

untuk meneliti lebih mendalam untuk memahami tentang bagaimana 

individu mengalami sebuah pengalaman secara sadar dan memahami 

makna dari pengalaman tersebut untuk mengungkapkan intensionalitas, 

kesadaran dan fenomena.26 

 

 

 

 
24 Metode didefinisikan sebagai cara yang ditempuh untuk memahami objek ilmu 

pengetahuan. Sedangkan penelitian didefinisikan sebagai suatu proses yang dijalankan guna 

mendapatkan informasi dan penjelasan mengenai topik atau isu tertentu.  Dapat disimpulkan 

bahwa metode penelitian ialah serangkaian tata cara yang dilakukan oleh peneliti untuk 

mendapatkan data yang sesuai dan mendukung penelitian, kemudian data tersebut diuji 

kebenarannya. Lihat Amir Abu, Metode Penelitian Studi Kasus Single Case, Instrumental Case, 

Multicase, and Multisite (Batu: Literasi Nusantara, 2020), 42; Lexy J. Moleong, Metode Peneltian 

Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015), 17. 
25 Metode penelitian kualitatif ialah metode penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Lihat John 

McLeod, Qualitative Research in Counseling and Psychotherapy (London: Sage, 2001), 30. 

26 O. Hasbiansyah, “Pendekatan Fenomenologi: Pengantar Praktik Penelitian dalam Ilmu 

Sosial dan Komunikasi,” Mediator: Jurnal Komunikasi 9, no. 1 (June 10, 2008): 163–180. 
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2. Jenis dan Sumber Data 

Sumber data utama dalam penelitian kualitiatif ialah setiap kata 

dan tindakan, sementara dokumen masih dianggap sebagai sumber 

data tambahan atau sekunder. Hal ini sesuai dengan apa yang 

dimaksudkan oleh para penulis seperti Moleong.27  

Dalam penelitian ini, sumber data dibedakan menjadi dua, yakni 

sumber data primer dan sekunder.28 

a. Sumber data primer 

Sumber data primer atau yang sering disebut dengan key-

responden adalah sumber data yang dihimpun oleh peneliti atau 

orang yang ditugaskan dari sumber pertama atau asli. Sumber 

pertama dalam penelitian ini ialah keluarga remaja terpapar 

faham radikalisme.   

b. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder atau yang sering disebut dengan 

responden ialah sumber data yang dikumpulkan oleh peneliti 

atau yang dianggap sebagai pelengkap atau penunjang dari 

sumber pertama. Dalam hal ini yang menjadi responden ialah 

tetangga sekitar dan para tokoh agama yang terlibat dalam 

program deradikalisasi. Selain itu, sumber sekunder bisa berupa 

dokumen-dokumen yang menunjang penelitian atau berbentuk 

 
27 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, 77. 
28 Irving Seidman, Interviewing as Qualitative Research: A Guide for Researchers in 

Education and the Social Sciences, 3rd ed. (New York: Teachers College Press, 2006), 24. 
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penelitian terdahulu yang relevan terkait dengan tema peran 

dukungan keluarga terhadap deradikalisasi remaja.  

3. Tahap-Tahap Penelitian 

Adapun tahapan yang telah dilakukan oleh peneliti dalam 

penelitian ini seperti berikut: 

a. Tahap pra-lapangan 

Dalam tahap pra-lapangan, peneliti telah melakukan serangkaian 

kegiatan seperti: 

1) Menyusun rencana penelitian 

Proses pertama yang dilakukan oleh peneliti dalam 

penelitian kali ini adalah menentukan ketertarikan terkait 

topik yang fokus pada peran dukungan keluarga terhadap 

deradikalisasi remaja. Setelah memahami ketertarikan ini, 

maka peneliti mengidentifikasi dan membuat latar belakang 

masalah, merumuskan masalah, tujuan penelitian, kerangka 

teoretik, dan membuat rancangan penggalian data.  

2) Memilih subjek dan lapangan penelitian 

Setelah menemukan rumusan masalah tentang topik yang  

diteliti, peneliti menetapkan subjek dan lapangan yang telah 

dijadikan sebagai lokasi penelitian. Selain itu, peneliti 

menyiapkan kebutuhan dan perlengkapan penelitian 

sebelum penelitian dijalankan, dan peneliti membuat janji 

dengan subjek penelitian yang terkait, baik responden 
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maupun responden kunci. Peneliti juga menyiapkan surat-

surat perizinan yang dibutuhkan, alat kerja kantor untuk 

mencatat segala hal penting dalam melaksanakan proses 

observasi dan wawancara, alat perekam audio, dan kamera.  

3) Etika penelitian 

Ada yang tidak kalah penting yang harus diperhatikan 

sebelum melaksanakan penelitian yakni memperhatikan 

etika penelitian. Etika penelitian ini menentukan lancar atau 

tidaknya keberlangsungan penelitian. Berdasarkan etika 

penelitian, pada mulanya peneliti telah menyampaikan 

maksud peneliti kepada subjek penelitian, selanjutnya 

peneliti menyesuaikan jadwal kesediaan untuk wawancara 

dan juga mempelajari nilai-nilai yang terkait dengan budaya 

dan lingkungan subjek penelitian.  

b. Tahap pekerjaan lapangan 

Sedangkan dalam tahap penelitian di lapangan, peneliti telah  

melakukan serangkaian kegiatan seperti: 

1) Memahami latar penelitian dan mempersiapkan diri. 

Pada tahap ini mempersiapkan diri baik secara fisik maupun 

mental. Hal ini masih terkait dengan etika pada saat 

penelitian. Peneliti mengidentifikasi nilai-nilai yang 

memberikan landasan bagi penelitian. 
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2) Memasuki lapangan 

Tahap memasuki lapangan digunakan oleh peneliti untuk 

menghasilkan laporan tentang topik penelitian. Dalam 

melakukan wawancara, peneliti mengadaptasinya dengan 

menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh 

responden, yaitu bahasa yang nyaman sehingga responden 

tidak merasa ditanyai. Pada tahap ini peneliti juga akan 

menghubungi subjek penelitian sebelum melakukan 

kegiatan penelitian. 

3) Mengumpulkan data 

Pada tahap ini penulis memperkirakan waktu, tenaga, serta 

pengeluaran yang diperlukan sepanjang proses riset. Penulis 

pula mempersiapkan buku catatan buat mencatat observasi 

serta wawancara sepanjang penelitian. 

4) Menganalisis data 

Penulis menganalisis data untuk mengatur dan mengurutkan 

data asli ke dalam rumus, kategori, dan satu uraian dasar 

topik (tema). 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan jantung dari penelitian. 

Menurut Sugiyono, tujuan penelitian ialah untuk mendapatkan data.29 

Jika peneliti tidak memahami teknik pengumpulan data dengan benar, 

 
29 Sugiyono, Metode Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2015), 20. 
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maka peneliti tidak mendapatkan data yang diinginkan. Teknik yang 

digunakan dalam penggalian data di sini ialah: wawancara mendalam, 

dokumentasi, dan observasi.30 

a. Wawancara Mendalam 

Penelitian ini telah mewawancarai keempat anak yang kabur dari 

rumah, para orang tua remaja yang menjadi responden utama 

penelitian, dan tetangga serta tokoh masyarakat sebagai responden 

sekunder. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara umum untuk 

menggali informasi tentang sejauh mana dukungan keluarga dalam 

deradikalisasi remaja terpapar faham radikalisme.  

b. Dokumentasi 

Penelitian ini telah mendokumentasikan semua kegiatan dan 

aktivitas yang dilakukan oleh keluarga remaja yang terpapar faham 

radikalisme.  

c. Observasi Terlibat 

Penelitian ini menggunakan teknik observasi terlibat untuk 

mengumpulkan data, setidaknya untuk melengkapi kebutuhan 

informasi yang dirasa cukup melalui pengamatan terlibat. Dengan 

melakukan observasi terlibat, jika dirasa memungkinkan, penulis 

sendiri merekam segala peristiwa dalam kamera, ingatan, dan buku 

kecil yang sudah dipersiapkan. Kamera dan digital recorder 

 
30 Irving Seidman, Interviewing as Qualitative Research, 75. 
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tersambung dalam mobile phone dibutuhkan untuk mengabadikan 

hasil amatan atau observasi. 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis dilakukan melalui tiga alur kegiatan yang terjadi secara 

bersamaan, yaitu: reduksi data, penyajian, dan penarikan kesimpulan. 

a. Reduksi Data  

Tahap ini adalah tahap proses pemilihan dan penyederhanaan data dari 

catatan hasil wawancara, dengan membuat lembaran isian ringkasan 

wawancara, dan observasi. Lembaran ini memuat tema-tema pokok 

penelitian, ringkasan informasi yang diperoleh pada setiap pertanyaan 

yang telah diajukan, identifikasi frekuensi atau kejadian yang 

menonjol atau menarik perhatian, dan persiapan pertanyaan baru 

sebagai bahan yang penting untuk ditambahkan pada kontak 

berikutnya. 

b. Penyajian Data  

Penyajian data dapat juga dikategorikan sebagai reduksi data. Namun, 

dalam penyajiannya dibuatkan matriks untuk memetakan tema 

berdasarkan rincian-rincian informasi pada lembaran isian kontak. 

Penyajian matriks ini memungkinkan untuk menjelaskan berbagai hal 

berdasarkan tema-tema atau komponen-komponen yang diambil dari 

rumusan masalah untuk dijawab dengan berbagai penjelasan, 

selanjutnya disajikan dalam bentuk narasi.  
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c. Analisis Data dan Penarikan Kesimpulan  

Analisis lain yang digunakan adalah analisis komparatif konstan. Inti 

dari teknik ini adalah membandingkan peristiwa-peristiwa yang terjadi 

selama peneliti menganalisis peristiwa itu dan terus menerus 

melakukannya sepanjang penelitian. Aurbacht dan Silverstein 

menyatakan bahwa ada beberapa tahapan dalam penggunaan teknik 

analisis komparatif konstan, yaitu: tahap membandingkan kejadian 

yang dapat diterapkan pada tiap kategori, tahap memadukan kategori-

katagori serta ciri-cirinya, tahap membatasi lingkup teori, dan tahap 

menulis teori. 31 

Penarikan kesimpulan adalah salah satu  kegiatan dari konfigurasi 

yang utuh, yang dilakukan sebelum, selama, dan sesudah penelitian 

berlangsung. Kesimpulan akhir ditarik berdasarkan pertanyaan 

penelitian yang ditulis secara ringkas. Selanjutnya adalah penyajian  

pembahasan.32 

6. Pemeriksaan Keabsahan Data 

Diperlukan sebuah teknik dalam menentukan keabsahan data  

dan trustworthiness (kepercayaan), di mana teknik ini berdasarkan 

pada kriteria-kriteria tertentu. Dalam rangkan mengetahui teknik 

pemeriksaan keabsahan data, peneliti mengupayakan dua hal: 

 

 
31 Carl F. Auerbach and Louise B. Silverstein, Qualitative Data: An Introduction to Coding 

and Analysis (New York: New York University Press, 2003), 45. 
32 Bruce L. Berg and Howard Lune, Qualitative Research Methods for the Social Sciences, 

Ninth ed. (Boston, MA: Pearson, 2017), 98. 
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a. Triangulasi 

Triangulasi dapat dipahami sebagai sebuah proses pengecekan  

berbagai sumber dengan jalan yang berbeda, cara yang berbeda, dan 

berbagai waktu.33  Dengan cara ini, dimungkinkan untuk membuat 

triangulasi sumber, triangulasi teknis, dan triangulasi waktu. Selain 

itu, peneliti menggabungkan data dari wawancara, observasi, dan 

dokumentasi untuk meminimalkan proses membandingkan dan 

memeriksa data yang tidak valid dalam data. 

b. Menggunakan Bahan Referensi 

Yang dimaksud dengan menggunakan bahan referensi di sini adalah 

bukti dan data pendukung yang ditemukan oleh peneliti. 

F. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini disusun secara sistematis agar lebih jelas. Untuk ini, 

peneliti mempresentasikan hasil penelitian dalam lima bagian, yang 

dirangkum secara singkat di bawah ini.: 

Bab I, Pendahuluan, meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, kegunaan penelitian, kajian pustaka, metodologi penelitian, dan 

sistematikan pembahasan. 

Bab II, Bingkai Teori, berisi kajian teoritis mengenai acuan teori yang 

digunakan. Dalam penelitian ini, peneliti membahas tentang dukungan 

 
33 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015), 

55. 
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keluarga (family support) dan program deradikalisasi khususnya pada 

remaja. 

Bab III, Radikalisme Remaja, membahas tentang bagaimana proses 

radikalisme terhadap remaja di Desa Tetemotaha dan pengalaman keluarga 

masing-masing remaja. Dalam bab ini, penulis memaparkan hasil 

wawancara dan kajian tentang radikalisme remaja. 

Bab IV, Peran Dukungan Keluarga bagi Deradikalisasi Remaja, 

berisikan proses deradikalisasi melalui dukungan keluarga yang dilakukan 

dalam proses penelitian berupa penyajian data yang didapatkan di lapangan 

serta memaparkan hasil yang diperoleh dari proses tersebut. 

Bab IV, Penutup, bagian penutup mencakup kesimpulan, saran dan 

batasan limitasi yang dicapai selama penelitian. Bagian terakhir diikuti 

dengan daftar pustaka atau makalah penelitian yang digunakan sebagai 

referensi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap remaja yang terpapar 

radikalisme di Desa Tetemotaha, proses radikalisasi individu umumnya 

diawali dengan krisis identitas yang dialami remaja. Erikson 

menggunakan konsep “krisis identitas” untuk menjelaskan proses 

dinamika psikologis individu dalam transisi di masa kanak-anak ke masa 

dewasa. Remaja dalam penelitian ini berada dalam pengembangan 

pribadi pada tahap ini. Iklim keluarga yang bermasalah juga berperan 

dalam proses radikalisasi anak. Setidaknya ada tiga aspek secara garis 

besar yang dialami para keluarga yakni terkait masalah mental, ekonomi, 

dan kondisi sosial politik. 

Dukungan keluarga memainkan peran penting dalam 

deradikalisasi remaja yang terpapar radikalisme di Desa Tetemotaha. 

Keluarga yang tidak setuju dengan perilaku responden memberikan 

perspektif baru tentang kesalahpahaman agama radikal. Agar program 

dapat berjalan, dapat mempertimbangkan karakteristik masyarakat 

Indonesia yang budaya kolektivisnya sangat dekat dengan keluarganya, 

ketika merencanakan rehabilitasi. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal responden yang 

sedikit sehingga tidak dapat digeneralisasikan. Hal ini dikarenakan kasus 

yang terjadi dalam penelitian ini masih jarang dijumpai di Indonesia. 
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Namun perlu perhatian khusus mengenai terjadinya kasus ini, karena 

bahaya radikalisme bisa saja menyasar pada remaja di sekitar kita dengan 

melihat pola radikalisasi yang terjadi pada penelitian yang tidak 

terdeteksi sejak awal. Selanjutnya penelitian ini memiliki keterbatasan 

dalam hal kajian pustaka karena kajian deradikalisasi masih terbilang 

belum banyak yang mendiskusikan fenomena radikalisme dan kekerasan 

agama di kalangan remaja di Indonesia. Kajian yang telah ada 

kebanyakan membahas tentang radikalisme dan pencegahan faham 

radikalisme. Kajian deradikalisasi yang telah ada juga hanya membahas 

strategi yang diaplikasikan pada lembaga pemerrintahan, bukan 

dilaksanakan oleh masyarakat pada umumnya. 

B. Saran 

Dengan mempertimbangkan hasil analisis, kesimpulan dan 

keterbatasan yang telah dikemukakan di atas maka penelitian ini 

memberikan saran agar peneliti selanjutnya diharapkan dapat lebih dalam 

lagi menggali aspek keluarga yang berpengaruh dalam proses 

deradikalisasi dalam diri remaja yang terpapar faham radikal. Hal 

tersebut sebaiknya dilakukan karena pembahasan mengenai keluarga 

sangat jarang disinggung dalam studi ilmiah yang mengambil subjek 

utama seorang radikalis. Penelitian yang mengambil subjek radikalis, 

selama ini. biasanya melepaskan diri pelaku aksi teror dengan keluarga 

mereka, padahal tidak dipungkiri mereka juga manusia biasa yang tidak 

dapat dilepaskan dari keluarganya. Peneliti selanjutnya juga diharapkan 
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dapat mencari variabel lain selain dukungan keluarga yang berpengaruh 

dalam proses deradikalisasi. 
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